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Abstract

Covid-19 pandemic has caused doctors to have lower job satisfaction compared to the previous
period. Preliminary survey cinducted at Unand Hospital on health workers, doctor job
satisfaction is lower than other health workers. Low job satisfaction among doctors can cause a
decrease in hospital service quality. The purpose of this research is to analyze the factors related
1o the job satisfaction of doctors during the Covid-19 pandemic. This study is Quantitative study.
Dependent variable in this study is overall job satisfaction, the independent variables are pay,
promotion, fringe benefit, supervision, contingent reward, opertaing condirtions, co-workers,
nature of work, and communication. The sampling using total sampling conducted on all doctors
at Unand Hospital, where 71 doctors met the inclusion criteria. Data was collected by
distributing job satisfaction survey (JS55) questionnaires. Univariate and bivariat analysis were
used in this study. Pay and fringe benefits have the lowest average of the nine factors of job

satisfaction.

Keywords: Job satisfaction, Doctors, Teaching Hospital, Covid-19.

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada
seluruh  aspek kehidupan, seperti gaya hidup,
kesehatan, sosial, politik dan kondisi ekonomi.
Meningkatnya angka kejadian Covid-19
menyebabkan kep;mim, stress, ketakutan pada
masyarakat dunia. (Cevrimkaya et al., 2020)
(Shapoval er al., 2020) (Khan er al., 2021). Sektor
kesehatan merupakan salah satu sektor yang paling
terdampak, kombinasi yang terjadi  akibat
keterbatasan obat, peralatan, sumber daya, dan
perubahan peraturan kerja dapat mempengaruhi
pada kesehatan fisik dan mental tenaga kesehatan
(Giannis et al., 2020) (Khan er al., 2021).
Peningkatan beban kerja tenaga keschatan,
keterbatasan waktu untuk diri sendiri, isolasi dan
stigma, serta peningkatan angka paparan dan
kematian pada tenaga keschatan terjadi saat
pandemi covid-19, hal tersebut berdampak pada
kepuasan kerja tenaga kesehatan, dalam penelitian
yang dilakukan Kramer, dari 3612 tenaga medis
didapatkan, 474 persen mengalami penurunan
dalam hal kepuasan kerja (Kramer et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan Acharya, terhadap
223 tenaga kesehatan di Rumah Sakit Patan Nepal,
didapatkan kepuasan kerja dokter pada saat pandemi
Covid-19 adalah 65% lebih rendah dibandingkan
dengan kepuasan kerja tenaga teknis yang bekerja di

rumah sakit tersebut (Acharya et al., 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Zaid et al,
didapatkan kepuasan kerja perawat yang bekerja di
rumah sakit Covid-19 lebih rendah dibandingkan
dengan perawat yang bekerja di rumah sakit yang
tidak menangani kasus Covid-19, penelitian ini
membandingkan 210 perawat yang menangani
covid-19 di Rumah Sakit Zagazig Fever dengan
perawat yang tidak menangani covid-19 di Rumah
Sakit General Zagazig (Said and El-Shafei, 2020).
Kepuasan kerja yang baik diantara tenaga
kesehatan merupakan hal yang penting terhadap
pencapaian pemberian  kualitas  pelayanan yang
prima (Said and El-Shafei, 2020). Kepuasan kerja
yang rendah dapat menyebabkan penurunan kualitas
layanan pada suatu perusahaan atau organisasi (Lu
et al., 2016). Rumah Sakit Universitas Andalas
merupakan salah satu rumah sakit perguruan tinggi
negeri (RSPTN) dimana pengelolaannya berada
dibawah  Universitas  Andalas. Rumah  Sakit
Universitas Andalas pada tanggal 13 April 2020
ditetapkan sebagai rumah sakit rujukan kasus Covid-
19. Dari penelitian pendahuluan yang dilakukan
terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan di saat
pandemi Covid-19, didapatkan 133% responden
tidak terlalu puas, 533% puas, dan 33,3% sangat
puas. Dari data tersebut ketidak puasan terbesar
terdapat pada dokter umum dimana, dari 6 orang




(40%) yang diteliti kepuasan kerja hanya 53.5%.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan kepuasan kerja
dokter di Rumah Sakit Universitas Andalas pada era
pandemic covid-19.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Locke, kepuasan kerja merupakan
keadaan emosional yang menyenangkan dan positif
yang berasal dari penilaian dan pengalaman
terhadap suatu pekerjaan (Locke, 2007). Menurut
Rivai, kepuasan kerja bersifat individual, kepuasan
merupakan  evaluasi  yang  menggambarkan
seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak
senang, puas atau tidak puas terhadap suatu
pekerjaan, dimana setiap individu mempunyai
tingkat kepuasan yang berbeda sesuai dengan sistem
nilai yang berlaku pada dirinya. semakin tinggi
penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan
keinginan  individu maka  semakin  tinggi
kepuasannya terhadap kegiatan tersebut (Rivai,
2004).

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor individu dan faktor organisasai. Faktor
individu seperti sosial budaya, nilai-nilai yang
dimiliki, kepribadian, minat, keterampilan, usia,
pengalaman kerja, jenis kelamin, tingkat intelegensi,
serta status senioritas. Faktor organisasi seperti
imbalan, komunikasi, penyelia, situasi kerja, kondisi
kerja,  pekerjaan, keamanan, kebijaksanaan
perusahaan, aspek sosial dari pekerjaan, serta
promosi (Mishra, 2013).

Terdapat beberapa cara dalam penilaian
kepuasan kerja salah satunya adalah Job satisfaction
survey (IS8) yang dibuat oleh Paul E. Spector pada
tahun 1985. Terdapat 9 aspek penilaian kepuasan
kerja yang dinilai yaitu, gaji, promosi, tunjangan,
pengakuan, supervisi, aturan perusahaan,
temankerja, sifat pekerjaan, dan komunikasi.
Sembilan aspek penilaian JSS masing-masing
memiliki 4 pertanyaan, dimana dari pertanyaan
tersebut ada pertanyaan yang bersifat positif dan ada
yang bersifat negative. Masing-masing pertanyaan
dinilai dengan skala likert dari 1 sampai 6, 1 untuk
sangat tidak setuju, dan 6 untuk sangat setuju. Pada
pertanyaan positif semakin tinggi nilai maka
kepuasan  semakin  tinggi, sedangkan pada
pertanyaan  negative  kepuasan  berkebalikan.
Masing-masing aspek penilaian memiliki rentang
nilai 4-24, dan total dari 9 aspek memiliki nilai 36-
216. Interpretasi dari penilaian masing-masing
pertanyaan adalah, jika bernilai 4 atau lebih berarti
puas, dibawah 3 tidak puas, dan 3-4 bernilai ragu-
ragu (ambivalent). Untuk masing-masing aspek,
dengan jumlah pertanyaan 4, interpretasi penilaian
adalah 4-12 tidak puas, antara 12-16 ragu-ragu
(ambivalent), 16-24 puas. Untuk total 9 aspek
penilaian, 36-108 merupakan ketidak puasan, antara

108-144 ragu-ragu (ambivalent), dan 144-216
'upilkill‘] kepuasan (Spector, 1985).
METODE (METHOD)

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
(positivis). Pendekatan kuantitatif menggunakan
desain cross sectional dimana penelitian yang
dilakukan pada waktu yang sama untuk mengetahui
hubungan wvariable independen (gaji, promosi,
tunjangan, pengakuan, supervisi, aturan perusahaan,
teman kerja, sifat pekerjaan, dan komunikasi)
dengan variable dependen yaitu kepuasan kerja
secara keseluruhan. Penelitian kuantitatif dilakukan
dengan menyebarkan kuisioner Job Stisfaction
Survey (JSS) yang dikembangkan oleh Paul Spector,
kapada semua dokter dan dokter spesialis yang
bekerja di Rumah Sakit Universitas Andalas
berjumlah 105 kuisiner, namun 34 kuisioner tidak
memenuhi kriteria, sehingga terdapat 71 kuisioner
yang diafplisa.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampling.
Pemilihan sampel dengan teknik ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang akurat. Jumlah
sampel yang diambil adalah terdiri dari 105 dokter
dan dokter spesialis yang bekerja di Rumah Sakit
Universitas Andalas dengan kriteria-kriteria yang
sudah ditentukan yaitu: pegawai rumah sakit yang
merupakan dokter dan dokter gigi, dapat
berkomunikasi dengan baik, dan bersedia sebagai
responden dalam penelitian. Analisis data pada
penelitian ini dengan analisis univariat dan
multivariat menggunakan aplikasi SPSS 26.

HASIL. DAN PEMBAHASAN (RESULT
AND DISCUSSION)

Hasil uji validitas dan realibilitas terhadap 30
responden di RSUD Lubuk Basung menunjukkan
bahwa seluruh item yang digunakan dalam
penelitian valid dan reliabel (Tabel 1 dan 2).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. ltem Poarsn Corelatin

X1 66
X2 0506
X3 0730
X4 0428
X5 0633
X6 0521
X7 445
X8 0606
X9 0761
X10 0664
X1 0591
X1z 0746
XI13 0553
X4 0648
XI5 0,497
X16 0591
X117 0573
X8 ARG
X9 [
x20 0489
x21 0532
X122 0660
X23 0465
x4 0495
X258 0625
X26 0522
x27 0543
X248 0518
x29 0799
x30 0a11
N3l 0537
X3z 0784
X33 0511
X34 0,492
X35 0632
X36 0503

37 636




Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cromback's Keterangan
Gaj 0,693 Reliabel
Promos 0842 Reliabel
Supervisi 0.836 Relisbe]
Tunjangan 0,783 Reliabel
Pengdkuan 0m Reliabe]
Peraturan Perusahaan 0617 Reliabe]
Teman Kera 0,660 Reliabe]
Sifat Pekerjaan 0.823 Reliabel
Komumnikiasi 0.688 Reliabel
Keselmhan 0,946 Reliabe]
Pada penelitian ini didapatkan hasil sebagai
berikut:
Tabel 3. Karakteristik Responden
No Variabel Kriteria n (%)
1 Jenis Kelamin Laki-laki 26 366
Perempuan 45 634
2 Usia <30 tahun 17 239
30-40 tahun 35 493
=40 tahun 149 268
3 Pendidikan Sarjana 3z 451
Pascasarjana 39 549
4 Status Pernikahan Sudah Menikah 56 8.9
Belum Menikah 15 21,1
5 Profesi Dokter Spesialis 48 676
Dokter Usnu 19 268
Dokter Gigi 4 56
6 Lama Bekerja <f tahun 33 746
6-12 tahun 13 18,3
=12 whun 3 7
7 Status Kerja PNS 34 479
Pegawai Kontrak a5 352
Tenaga Harian RS 12 169
8 Jumlah Dinas <3x seming gu 25 35z
Besar Sama 3% seminggu 46 648
9 Jumlah Wakiu Tidur <6 jam 27 38
Besar sama 6 jam 44 62

Sumber: SPSS 26

Dari tabel 3. mengenai karakteristik responden
dokter umum dan dokter spesialis di Rumah Sakit
Universitas Andalas didapatkan, pada kareakteristik
jenis kelamin 63 4% atau 45 responden berjenis
kelamin perempuan. Karakteristik usia responden
terbanyak pada penelitian ini adalah pada rentang
30-40 tahun (49.3%). Status Pendidikan terbanyak
responden adalah pascasarjana yaitu 54.9% dan
78,9% reponden sudah menikah. Responden
penelitian ini 67,6% (48 orang) berprofesi sebagai
dokter spesialis. Lama bekerja responden terbanyak
oada penelitian ini adalah kurang dari 6 tahub
(74,6%). Karakteristik satatus kerja responden
terbanyak adalah PNS yaitu sebanyak 47 9% atau 34
responden. Jumlah dinas responden pada penelitian
ini yang terbanyak berada pada kelompok besar
sama 3 kali seminggu yaitu 64.8% dan jumlah
waktu tidur harian responden terbanyak pada
kelompok besar sama 6 jam yaitu 62%.

Hasil penelitian mengenai presepsi dokter terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
tercantum pada tabel 4.

Tabel 4. Variabel Kepuasan Kerja

Variabel Tda k!:ll.las * Ragu-Ragu%(n)  Puas%(n) Mean (SD)
Gaj 25(16) WERL 408 1565B657)
Promosi 56(4) 31(2) G455 1759 2,846)
Supenisi 0(0) 705 WEE  1931(184)
Tunangn  25(16) B 330 1538(3889)
Pengakuan 56(4) 239(17) 70,4 (50) 17,39 (2,744)
Aturan Kerjz 56(4) 46,5 33) 479 (34 16,04 (1,953)
Rekan Kerja 0(0) 42(3) 95,8 (68) 19,54 (1,637)
Sifat Kerja 0(0] 420) %868 2020(171)
Komunikasi 0(0] 25,4(18) 7653 1825(2136)
Qs 0(0) 113(8) 88,7(63) 2,89(0,318)

Sumber: SPSS 26

Hasil dari penelitian terhadap responden dokter
umum dan dokter spesialis yang berpartisipasi pada
penelitian ini, pada variable imbalan atau gaji,
responden yang memberikan tanggapan puas hanya
34 responden (47 9%), dimana terdapat 22 5% yang
tidak puas, dan ragu-ragu 29,6% dengan nilai rata-
rata 15,63 dan standar deviasi 3,657. Penelitian yang
dilakukan beberapa peneliti juga menunjukkan hal
yang sama dimana banyak dokter yang tidak puas
terhadap gaji yang diberikan (Allebdi and Ibrahim,
2020)(Shi et al., 2014)(Cahyani, Pasinringi and
Zulkifli, 2013).

Pada variabel promosi sebagian besar responden
memberikan tanggapan puas terhadap promosi yang
ada di Rumah Sakit Unand adalah 45 responden
(63 4%), dengan nilai rata-rata 1759 dan standar
deviasi 2,846. Penelitian yang dilakukan beberapa
peneliti juga menunjukkan hal yang sama dimana
tenaga kesehatan tidak puas terhadap promosi yang
diberikan (Yu et al., 2020) (AlJumail and Rabbani,
2021).

Pada variabel tunjangan hanya 30 responden
(42,3%) memberikan tanggapan puas terhadap
promosi yang ada di Rumah Sakit Unand, dan
terdapat 22,5% yang tidak puas, serta 35.2% ragu-
ragu, nilai rata-rata 15,38 dan standar deviasi 3,889.
Tunjangan merupakan kompensasi finansial atau
non-finansial, kompensasi finansial langsung seperti
insentif, sedangkan kompensasi finansial tidak
langsung seperti program pensiun, sedangkan
kompensasi non finansial seperti kerja paruh waktu
(Sumedho, 2015). Pada penelitian ini kepuasan
terhadap tunjangan yang diberikan memiliki nilai
rata-rata terendah dari sembilan aspek kepuasan.
Rendahnya nilai rata-rata ini disebabkan oleh
banyaknya dokter yang merasa jasa medis yang
diberikan rumah sakit lebih kecil jika dibandingkan
dengan rumah sakit lain. Tidak adanya atau




sedikitnya  tunjangan  yang  diberikan  akan
mempengaruhi  kepuasan kerja tenaga kesehatan
(Allebdi and Ibrahim, 2020).

Pada wvariabel pengakuan didapatkan 50
responden (704%) menyatakan puas terhadap
pengakuan yang diberikan rumah sakit terhadap
dokter umum dan dokter spesialis, dengan nilai rata-
rata 17,39 dengan standar deviasi 2,744, Hasil yang
sama didapatkan pada penelitian Yu pada 455
tenaga kesehatan yang bekerja dalam pencegahan
Covid-19 di provinsi Hubei Cina didapatkan
kepuasan terhadap variabel pengakuan yaitu 98,7%
(Yu er al., 2020). Penghargaan atau pengakuan
berperan penting dalam menjaga komitmen antara
pegawal dalam suatu perusahaan yang memastikan
terjaganya kualitas pelayanan (Nur, Mohd Noor and
Zainordin, 2018).

Pada variabel supervisi didapatkan 66 responden
(93%) menyatakan puas terhadap pengakuan yang
diberikan, dengan rata-rata nilai kepuasan 19,31 dan
standar deviasi 1,848. Hasil yang sama didapatkan
pada penelitian  AlJumail juga menunjukkan
kepuasan responden terhadap suprevisi yang
dilakukan adalah 548% (AlJumail and Rabbani,
2021). Penelitian yang dilakukan oleh Allebdi
terhadap 119 dokter, juga menunjukkan hasil yang
sama, dimana kepuasan terhadap supervisi yang
dilakukan adalah 44.,5% (Allebdi and Ibrahim,
2020). Atasan yang memberikan dukungan kepada
seorang  pekerja  dalam  perusahaan  akan
meningkatkan kepuasan kerja sescorang (Meidi
Yuwana, 2011).

Pada variabel aturan kerja didapatkan hanya 34
responden  (479%) menyatakan puas terhadap
aturan kerja di Rumah Sakit Universitas Andalas,
dengan rata-rata nilai kepuasan 1604 dan standar
deviasi 1,953. Hasil yang sama mnegenai
ketidakpuasan terhadap aturan kerja didapatkan
pada beberapa penelitian (Roditis, Samara and
Louis, 2019)( AlJumail and Rabbani, 2021).

Pada variabel teman kerja didapatkan 68
responden (95.8%) menyatakan puas terhadap rekan
kerja di Rumah Sakit Universitas Andalas, dengan
rata-rata nilai kepuasan 19,54 dan standar deviasi
1,637. Hasil yang sama juga didapatkan pada
beberapa penelitian (AlJumail and Rabbani, 2021)
(Nurhayani, 2006). Teman kerja atau rekan kerja
merupakan orang-orang yang bekerja dalam satu
organisasi atau perusahaan (disamping supervisor)
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja seorang
pekerja. Rekan kerja memiliki peran dalam
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman atau
tidak nyaman (Bateman, 2009).

Pada wvariabel sifat pekerjaan didapatkan
didapatkan 68 responden (95,8%) menyatakan puas
terhadap rekan kerja di Rumah Sakit Universitas
Andalas, dengan rata-rata nilai kepuasan 20,20 dan
standar deviasi 1,721. Penelitian Allebdi juga
menunjukkan hal yang sama dimana 63% responden
puas terhadap sifat pekerjaan, dan sisanya 21% tidak

puas (Allebdi and Ibrahim, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Cahyani didapatkan dari 45 orang
dokter di RSUD Jayapura, sebagian besar (71,1%)
puas dengan suasana kerja yang ada di rumah sakit
(Cahyani AS, 2013). Menurut Smerek dan Peterson
dalam (Nguyen, Nguyen and Le, 2021) pekerjaan itu
sendiri atau sifat kerja merupakan prediktor yang
penting dalam kepuasan kerja, dimana didapatkan
terdapat hubungan yang kuat antara kepuasan kerja
dan elemen dari suatu pekerjaan. Rumah sakit perlu
mempertahankan situasi sifat pekerjaan di RS
Unand sehingga dapat menjaga kepuasan kerja
dokter.

Pada wvariabel komunikasi didapatkan 53
responden (74,6%) menyatakan puas terhadap
komunikasi di Rumah Sakit Universitas Andalas,
dengan rata-rata nilai kepuasan 1825 dan standar
deviasi 2,136. Hasil yang sama didapatkan pada
penelitian ~ Aljumail dimana responden yang
menyatakan kepuasan terhadap komunikasi di
rumah sakit terdapat 49,1% dengan nilai rata-rata
15,7 dan standar deviasi 4,9 (AlJumail and Rabbani,
2021). Komunikasi merupakan kemampuan suatu
manajemen dalam menerima, membagikan dan
beraksi terhadap suatu informasi dalam rangka
menghubungkan antar individu dalam suatu
kelompok atau organisasi dan lingkungan secara
efektif (Sumedho, 2015)(Meidi Yuwana, 2011).

Tabel 5. Analisis Bivariat Variabel Kepuasan Keja

Variabel r R2 Sig. (2-tailed)
Gaji 0,349 0,171 0,003
Promosi 0,199 0,030 0,097
Tunjangan 0,288 0,092 0,015
Pengakuan 0,372 0,216 0,001
Supervisi 0,403 0,133 0,0001
Aturan Kerja 0,229 0,024 0,055
Rekan Kerja 0,287 0,022 0,015
Sifat Kerja 0,404 0,053 0,0001
Komunikasi 0,281 0,093 0,018

Sumber: 5PSS 26

Pada tabel 5 didapatkan variabel gaji, tunjangan,
pengakuan, supervisi, rekan kerja, sifat kerja, dan
komunikasi berhubungan dengan kepuasan kerja
secara keseluruhan, sedangkan variabel promosi dan
aturan kerja tidak berhubungan dengan kepuasan
kerja scara keseluruhan. Hasil ini menunjukkan
semakin meningkat presepsi kepuasan terhadap gaji,
tunjangan, pengakuan, supervisi, rekan kerja, sifat
kerja, dan komunikasi akan meningkatkan kepuasan
kerja secara keseluruhan.

Penelitian yang sama juga terdapat pada
penelitian Bello et al pada 157 dokter, dimana
variabel gaji memiliki hubungan dengan kepuasan
kerja dokter dengan p<0001 (Bello, DT and MC,
2018). Penelitian yang dilakukan oleh Serreqi juga
menunjukkan terdapat hubungan antara gaji yang
didapatkan dengan kepuasan kerja (Serreqi, 2020).
Kepuasan bergantung dengan sistem imbalan yang




adil, adanya rasa hormat terhadap sesuatu yang
diberikan  organisasi, dan mekanisme yang
digunakan  untuk  menentukan  pembayaran.
Ketidakpuasan akan muncul bila gaji yang diterima
terlalu  kecil dibandingkan dengan gaji yang
dipresepsikan akan diterima. Imbalan merupakan
faktor yang sangat penting dalam kepuasan kerja,
namun tidak menutupi semua aspek dalam kepuasan
kerja. (Mishra, 2013).

Penelitian yang dilakukan di RSUD Dr.
Kanujoso Balikpapan didapatkan adanya hubungan
antara persepsi dokter terhadap tunjangan dengan
kepuasan kerja dengan p=0061 (Nurhayani S,
2006).

Hubungan antara pengakuan dan kepuasan kerja
didapatkan pada penelitian Bello et al pada 157
dokter, dimana variabel pengakuan memiliki
hubungan dengan kepuasan kerja dokter dengan
p<0,001 (Bello, DT and MC, 2018). Pengakuan
merupakan  sesuatu  yang didapatkan ketika
seseorang melakukan pekerjaan yang memenuhi
performansi  yang telah ditetapkan, pengakuan
memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan
kerja (Brilian and Rimadias, 2019).

Hubungan supervisi dan kepuasan kerja juga
terdapat pada penelitian (Bello, DT and MC, 2018).
Supervisi merupakan suatu keadaan kompeten atau
tidak kompeten, adil atau tidak adil dari seorang
atasan, mencakup didalamnya kemauan atasan
mendelegasikan tanggung jawab, atau mengajarkan
kejujuran  dan  pengetahuan  tentang  kerja.
Kepemimpinan yang buruk akan menurunkan level
kepuasan kerja seorang pekerja dalam pekerjaannya
(Alshmemri, Shahwan-Akl and Maude, 2017).

Hubungan antara rekan kerja dengan kepuasan
kerja juga didapatkan pada penelitian yang
dilakukan Oh pada 6849 dokter di Korea
menyatakan hal yang sama dimana terdapat
hubungan antara hubungan dengan kolega dengan
kepuasan kerja dengan nilai p=0,0005 (Oh, Kim and
Kim, 2019). Teman kerja yang memiliki nilai,
perilaku, dan filosofi yang sama akan meningkatkan
kepuasan kerja, serta teman kerja yang mendukung
seseorang  pekerja  dalam  mencapai  tujuan
perusahaan akan meningkatkan kepuasan kerja
(Meidi Yuwana, 2011).

Penelitian yang dilakukan Bello et al pada 157
dokter menunjukkan hasil yang sama terkait
hubungan sifat kerja dengan kerpuasan kerja secara
keseluruhan dimana variabel sifat kerja memiliki
hubungan dengan kepuasan kerja dokter dengan
p<0,001 (Bello, DT and MC, 2018). Menurut
Smerek dan Peterson dalam (Nguyen, Nguyen and
Le, 2021) pekerjaan itu sendiri atau sifat kerja
merupakan prediktor yang penting dalam kepuasan
kerja, dimana didapatkan hubungan yang kuat antara
kepuasan kerja dan elemen dari suatu pekerjaan.
Rumah sakit perlu mempertahankan situasi sifat
pekerjaan di RS Unand sehingga dapat menjaga
kepuasan kerja dokter.

Hubungan antara kepuasan kerja dengan
komunikasi juga terdapat pada enelitian yang
dilakukan Bello et al, dimana variabel komunikasi
memiliki hubungan dengan kepuasan kerja dokter
dengan p<0,001 (Bello, DT and MC, 2018). Jika
komunikasi yang digunakan secara baik dan efektif,
maka akan tercipta suatu  kepuasan kerja
seseorang(Desa et al., 2019).

Kesimpulan (Conclusion)

Dari penelitian kepuasan kerja yang dilakukan
pada era pandemi Covid-19 didapatkan dokter puas
terkait promosi, pegakuan, supervisi, rekan kerja,
sifat  kerja, dan komunikasi. Pada variabel
tunjangan, gaji dan aturan kerja didapatkan
ketidakpuasan. Pihak rumah sakit sebaiknya
memperhatikan kepuasan terkait gaji, tunjangan, dan
aturan kerja, sehingga dapat meningkatkan kepuasan
kerja secara keseluruhan dan dapat mempengaruhi
pelayanan terhadap pasien. Pada penelitian ini
didapatkan  variabel  kepuasan  kerja  yang
berhubungan dengan kepuasan kerja  secara
keseluruhan adalah variabel gaji, tunjangan,
pengakuan, supervisi, rekan kerja, sifat kerja, dan
komunikasi. Rumah sakit perlu memperhatikan
variabel-variabel kepuasan kerja yang berhubungan
dengan kepusan kerja secara keseluruhan sehingga
dapat mempertahankan atau meningkatkan kepuasan
kerja dokter yang bekerja di rumah sakit terutama
saat pandemi covid-19.
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